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Abstrak  

Bahasa Indonesia memiliki peran penting sebagai alat pemersatu dan identitas nasional. Namun, hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi ‘Sehatlah Ragaku’ di kelas IV SDN Ngesrep 03 Semarang. Metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) digunakan dalam tiga siklus. Hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa: dari 54,77 pada tes awal, menjadi 65,00 di siklus I, 75,8 pada siklus II, dan 82,27 pada siklus III, 

dengan ketuntasan 100% baik secara individual maupun klasikal. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model CTL efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, terbukti dari kenaikan di setiap siklus baik 

secara individual maupun klasikal. Model ini membantu siswa memahami konsep secara kontekstual dan aktif 

dalam pembelajaran. Guru juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang mengembangkan kemampuan 

berpikir kontekstual dan memberikan pemahaman yang lebih bermakna. Kesimpulannya, model CTL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV dan berdampak positif pada proses 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar, Pembelajaran 

Kontekstual, Penelitian Tindakan Kelas. 

 

Abstract 

The Indonesian language is crucial for national unity and identity, but student performance in this subject 

needs improvement. This study evaluates the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

model in enhancing student outcomes on the "Sehatlah Ragaku" topic in grade IV at SDN Ngesrep 03 

Semarang. Using Classroom Action Research (CAR) over three cycles, the study shows significant 

improvements in student performance, with average scores rising from 54.77 in the pre-test to 65.00 in the 

first cycle, 75.8 in the second, and 82.27 in the third, achieving 100% completion by the end. These results 

indicate that the CTL model effectively enhances learning outcomes, as shown by consistent improvements 

across cycles. The CTL approach aids students in understanding concepts contextually and engaging actively 

in learning. Additionally, it allows teachers to create an environment that fosters contextual thinking and 

provides deeper comprehension. In conclusion, the CTL model effectively improves Indonesian language 

learning outcomes for fourth graders and positively impacts the learning process. 

Keywords : Classroom Action Research, Contextual Learning, CTL, Indonesian Language, Learning 

Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia berperan sebagai sebuah simbol kebanggaan bagi bangsa Indonesia, identitas 

nasional, alat pemersatu bermacam-macam suku bangsa, dan sarana komunikasi bangsa antardaerah dan 

antarbudaya. Selain menjadi bahasa sehari-hari, tujuan bahasa Indonesia sendiri adalah sebagai bahasa 

persatuan bangsa Indonesia, yaitu sebagai pemersatu suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA) (Purwito et 

al., 2016). Bahasa Indonesia juga penting untuk diajarkan dan dipelajari kepada peserta didik di masa kini 

sebagai generasi penerus bangsa Indonesia, dengan hal ini guru berperan penting atas kemampuan berbahasa 

Indonesia pada anak-anak. Guru memegang kunci dari kegiatan pembelajaran, yang dimulai dari proses 

perencanaan berupa pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sampai penilaian. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan komponen utama dalam sebuah kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan 

penyampaian materi, penggunaan media dan yang paling utama adalah penggunaan model/strategi 

pembelajaran (Kaban et al., 2021). Dengan demikian penggunaan model pembelajaran sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia, peserta didik diharapkan dapat 

memahami materi dalam mata pelajaran baik tata bahasa, keragaman Indonesia, dan lainnya yang menyangkut 

pada realitas kehidupan sehari-hari saat bermasyarakat atau dalam konteks multikultural (Anna, 2016; Ni, 

2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, hasil belajar peserta didik kelas IV 

(Empat) SDN Ngesrep 03 Kota Semarang sudah baik, namun masih perlu perbaikan. Hal ini dapat dibuktikan 

dari adanya beberapa peserta didik yang masih sedikit kesulitan untuk memahami konsep pembelajaran yang 

diberikan dalam mata pembelajaran bahasa Indonesia dalam bab ‘Sehatlah Ragaku’ yang berisi tentang 

berbagai materi mengenai kesehatan lingkungan, dan teks cerita informasi yang berhubungan dengan 

kekayaan Indonesia dan ada beberapa peserta didik dengan hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 70. Berdasarkan hasil pengamatan dan konsultasi kepada guru kelas, sebagian dari 

keseluruhan peserta didik di kelas IV SDN Ngesrep 03 masih belum mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, di antaranya adalah kurangnya variasi dan ketidaksesuaian 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan materi yang diajarkan. Guru cenderung menggunakan 

metode-metode konvensional seperti ceramah, dan masih belum terlihat keterlibatan aktif dari semua peserta 

didik. 

Hal ini berdampak pada kualitas kegiatan pengajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik dan pada akhirnya pemahaman mengenai materi pembelajaran yang diberikan tidak berkembang dengan 

baik. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, perlu dilakukan bentuk pembelajaran yang lebih 

memberdayakan peserta didik yakni menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Adapun model pembelajaran CTL merupakan sebuah model pembelajaran yang memberikan 

pemahaman bermakna bagi peserta didik karena adanya pembelajaran yang dihubungkan dengan kenyataan 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti lingkungan sekitar dan hal-hal konkret lainnya (Utaningsih & Khusna, 

2019). Penelitian terdahulu oleh (Aziz & Shani, 2022) menyebutkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

CTL dapat memberikan bantuan kepada peserta didik untuk lebih mudah dalam memahami konsep materi 

Bahasa Indonesia yang mencakup kemampuan berkomunikasi, interaksi dengan sosial, dan realitas 

masyarakat, sehingga mereka dapat menciptakan koneksi antara pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Dalam model CTL, sistem dalam setiap pembelajaran saling terhubung dengan realitas. Jika sistem ini 

terhubung dengan baik antara pembelajaran dengan realitas dunia nyata, maka akan memberikan pengaruh 

besar yang melebihi hasil yang diperkirakan. Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sitiasih 

(2019), di mana mereka menerapkan CTL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi tersebut menunjukkan 
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peningkatan hasil belajar peserta didik secara signifikan setiap siklusnya (Sitiasih, 2019). Dengan 

menggunakan CTL dalam pembelajaran, peserta didik terbiasa untuk saling membantu, berbagi pengalaman 

dalam masyarakat (learning community). Selain itu, peserta didik akan mengalami berbagai proses seperti 

kegiatan pengamatan, mengumpulkan data, mengajukan hipoteis, bertanya, analisis data, dan menarik 

kesimpulan (inquiry) dalam proses pembelajaran (Mazrur, 2021). 

Berdasarkan penelitian oleh (Firmansyah et al., 2019), CTL terbukti tidak hanya memberikan 

pemahaman konsep saja, namun dapat mengajak siswa belajar dengan cara mengalami bukan hanya dengan 

menghafal. Dengan demikian, peserta didik akan secara alamiah mengalami proses pembelajaran secara aktif 

dan tidak hanya memahami dan menghafalkan, bukan hanya guru mentransfer pengetahuan kepada peserta 

didik. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya secara mandiri (contructivism), dengan mencari 

dan menemukan konsep-konsep materi yang sedang dipelajari (Hasnah et al., 2022). 

Karena itu, penelitian ini memiliki signifikansi yang besar untuk dilakukan, mengingat pentingnya 

penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam pencapaian hasil belajar mereka. Dalam hal 

ini peneliti akan menerapkan model CTL dan mengukur seberapa efektif penerapan model CTL pada materi 

Bahasa Indonesia bab ‘Sehatlah Ragaku’ di kelas IV (Empat) SDN Ngesrep 03 Kota Semarang untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, 

dapat dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia bab ‘Sehatlah Ragaku’ kelas IV (Empat) SDN Ngesrep 03 Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 2023-2024?”. Harapan penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap praktek pembelajaran Bahasa Indonesia dan menjadi rujukan bagi para pendidik untuk mengadopsi 

inovasi guna meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Indonesia. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat kajian-kajian sebelumnya yang telah dilakukan oleh para peneliti terkait penerapan model 

pembelajaran CTL dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Ngesrep 03, Semarang. 

Metode yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan hasil belajar. 

Subjek penelitian adalah 22 siswa SDN Ngesrep 03 Tahun Ajaran 2023-2024. Penelitian ini berlangsung dari 

bulan Maret hingga April 2024. Terdapat tiga siklus dalam penelitian ini, dimana setiap siklus mencakup 

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta evaluasi atau refleksi. 

Peneliti melaksanakan tes awal dan observasi sebelum pelaksanaan tindakan. Setelah hasil pelaksanaan 

observasi dan tes awal telah disimpulkan, maka dilanjutkan dengan proses pembuatan RPP dan lembar 

pengamatan untuk peserta didik. Setelah tahap perencanaan, maka dilanjut dengan pelaksanaan tindakan 

siklus I dan pengamatan terhadap peserta didik, dan di akhiri dengan evaluasi atau refleksi mengenai 

serangkaian tahap yang telah dilakukan di siklus I. PTK dilakukan secara berulang sampai terdapat 

peningkatan hasil belajar secara signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan tindakan selama tiga 

siklus dengan tahapan-tahapan yang sudah sesuai dengan alur PTK. 

 Adapun materi atau bahasan yang digunakan dalam penerapan CTL adalah mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bab ‘Sehatlah Ragaku’. Penelitian ini berkolaborasi penuh dengan guru kelas IV SDN Ngesrep 03 

dalam setiap tahapan proses masing-masing siklus untuk memberikan dolusi yang dihadapi oleh guru. 

Pengumpulan seluruh data menggunakan insturumen berupa tes untuk hasil belajar peserta didik di setiap 

akhir siklus dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik di dalam kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Data didapatkan melalui tes pada observasi awal dan tes akhir siklus pada setiap siklus. Adapun 
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validitas yang dilakukan oleh peneliti adalah validitas isi dan konstruk. Proses validitas dilaksanakan pada saat 

pembuatan RPP, instrument tes (soal observasi dan tes setiap akhir siklus atau LKPD), dan media 

pembelajaran yang akan dipakai oleh peneliti dalam pelaksanaan tindakan kelas. Peneliti juga aktif 

berkonsultasi dengan guru ahli mata pelajaran Bahasa Indonesia yang juga sebagai guru kelas IV. 

Setelah semua data terkumpul, data tersebut akan diolah untuk menghitung rata-rata hasil tes awal dan 

tes akhir setiap siklus secara keseluruhan. Hasil dari lembar observasi akan digunakan sebagai bahan refleksi 

pada akhir setiap siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar semua siswa hingga 100%, 

baik secara individu maupun keseluruhan, sehingga semua siswa kelas IV SDN Ngesrep 03 dapat mencapai 

atau bahkan melampaui nilai KKM (70). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dimulai pada hari Selasa, 12 Maret 2024, dengan melakukan pengamatan dan evaluasi awal 

terhadap siswa-siswa kelas IV di SDN Ngesrep 03. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

menunjukkan ketidakaktifan dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, baik dalam 

partisipasi kegiatan berkelompok sampai mengajukan pertanyaan kepada guru di dalam kelas. Guru 

mendominasi kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan materi menggunakan media pembelajaran Power 

Point dan menjelaskan dengan metode konvesional yaitu ceramah, tugas kelompok yang diberikan oleh guru 

juga kurang menarik karena guru hanya memberikan beberapa soal kepada peserta didik untuk dijawab secara 

bersama-sama dalam satu kelompok. Gambaran dari proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan sangatlah 

konvensional yang membuat peserta didik tidak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga kualitas 

pembelajaran yang dilakukan kurang baik yang tidak bisa membangkitkan minat serta memotivasi peserta 

didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran (Fitrah, 2024). 

Setelah pelaksanaan observasi selama proses pembelajaran, pemberian tes awal diberikan saat akhir 

pembelajaran. Adapun konten soal tes awal berisi 20 butir soal mengenai materi yang diberikan oleh guru saat 

peneliti melaksanakan observasi. Berikut adalah hasil pengolahan data hasil tes awal yang dilakukan oleh 

peserta didik. Adapun data perolehan tes awal pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Awal 

Nilai  Frekuensi  Soal Benar 

70 0 14 

65 5 13 

60 4 12 

55 5 11 

50 4 10 

45 2 9 

40 1 8 

35 1 7 

Jumlah Peserta Didik 22 

Rata-Rata 54,77 

Nilai Tertinggi 65 

Nilai Terendah 35 

Median 55 

Varian 72,56 

Standar Deviasi 8,57 
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Pada hasil rangkuman data nilai yang diperoleh dari tes awal dapat diperoleh bahwa keseluruhan 

peserta didik belum mencapai nilai KKM, yaitu 70. Pada hasil tes awal dalam Tabel 1 menunjukan bahwa 

rata-rata dari nilai yang diperoleh oleh peserta didik adalah 54,77, dengan nilai tertinggi 65 yang didapatkan 

oleh 5 peserta didik, nilai paling rendah adalah 35 yang diperoleh oleh 1 peserta didik dan median dari 

keseluruhan nilai adalah 55. Bila melihat hasil tes awal yang telah diperoleh, seluruh peserta didik masih 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara kontekstual sehingga adanya beberapa kesulitan 

dalam menjawab tes yang diberikan.  

Tahap berikutnya, berdasarkan data hasil observasi, tes awal yang dilakukan oleh peneliti dan 

konsultasi singkat dengan guru kelas menyimpulkan bahwa peserta didik masih terdapat kesulitan dalam 

memahami materi Bahasa Indonesia bab ‘Sehatlah Ragaku’ secara kontekstual, mengingat konten yang 

terdapat dalam materi adalah pemahaman teks cerita informatif mengenai kesehatan yang dikemas dengan 

latar belakang keragaman budaya di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas sepakat untuk 

menerapkan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Ngesrep 

03. Dengan demikian, penggunaan pembelajaran kontekstual seperti CTL, peserta didik dapat membangun 

pemahamannya sendiri dengan menghubungkan kepada realita kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna (Tamam Syaifuddin et al., 2021; Tasyakuri & Faizah, 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Sebelum memulai siklus pertama, guru kelas dan peneliti 

bersama-sama menyusun RPP dengan menggunakan model pembelajaran CTL. Pada siklus pertama, materi 

yang disajikan adalah teks cerita informatif tentang alergi yang disampaikan dengan latar belakang berbagai 

budaya daerah di Indonesia. Setelah pemberian tindakan pada siklus I, maka akan dilakukan evaluasi atau 

refleksi dengan guru kelas. Penerapan tindakan pada siklus I dilakukan pada hari Jumat, 22 Maret 2024. Pada 

akhir siklus I, peserta didik akan diberikan tes akhir siklus berupa tes dengan 20 butir soal untuk me ngetahui 

data hasil belajar peserta didik setelah tindakan CTL yang tertera di Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Siklus I 

Nilai Frekuensi Soal Benar 

100 0 20 

95 0 19 

90 0 18 

85 0 17 

80 0 16 

75 3 15 

70 4 14 

65 7 13 

60 7 12 

55 0 11 

50 1 10 

Jumlah Peserta Didik 22 

Rata - Rata 65,00 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 50 

Rentan Skor 25 

Median 65 

Varian 38,10 

Standar Deviasi 6,17 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari tes pada siklus I adalah 65,00. Terdapat 7 

peserta didik yang mencapai atau melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan 3 siswa 

mencapai skor 75 dan 4 siswa mencapai skor 70. Namun demikian, 15 peserta didik lainnya masih belum 

mencapai KKM. Hasil refleksi menunjukan bahwa peserta didik masih belum terbiasa untuk memahami 

konsep atau inti pembelajaran yang terdapat dalam teks cerita dalam tindakan pada siklus I yang tedapat 

dalam LKPD yang telah diberikan. Dalam kegiatan pembelajaran, masih ada sebagian peserta didik yang 

masih belum bisa menangkap pertanyaan pemantik yang diberikan oleh peneliti saat melakukan tindakan 

dalam siklus I. Pertanyaan pemantik memiliki peran besar dalam memancing kemampuan penalaran peserta 

didik yang mempengaruhi hasil belajar dan pemahaman peserta didik (Pandu et al., 2023). 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada Selasa, 26 Maret 2024. Materi yang diberikan masih sama 

dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh peneliti pada siklus I dengan LKPD yang berbeda, namun 

masih dengan tipe dan bobot yang sama. Setelah pelaksanaan evaluasi atau refleksi di siklus I, maka peneliti 

akan memperbaiki rancangan pembelajaran dan LKPD dengan memperbaiki pertimbangan hasil evaluasi pada 

siklus I. Perbaikan juga dilakukan dalam proses pembelajaran model CTL dengan menekankan keterlibatan 

peserta didik dalam setiap aktifitas pembelajara seperti kegiatan kelompok yang melibatkan peserta didik 

berperan aktif dalam kegiatan berkelompok, dan aktifitas lain yang dapat mengajak peserta didik untuk 

memahami materi secara kontekstual. Pada akhir siklus II, peserta didik diberikan tes sebanyak 20 butir 

dengan hasil analisisnya tertera dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Tes Siklus II 

Nilai Frekuensi Soal Benar 

100 0 20 

95 0 19 

90 0 18 

85 3 17 

80 4 16 

75 8 15 

70 7 14 

65 0 13 

60 0 12 

55 0 11 

50 0 10 

Jumlah Peserta Didik 22 

Rata-Rata 75,8 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 70 

Rentan Skor 15 

Median 75 

Varian 26,89 

Standar Deviasi 5,19 

 

Hasil evaluasi siklus II menunjukan adanya kenaikan pada pada hasil belajar dari siklus I yaitu 75,8 

dengan tingkat ketuntasan peserta didik adalah 100% (22 peserta didik). Pada hasil refleksi menunjukan 

bahwa adanya keberhasilan dalam perbaikan rancangan dan proses pembelajaran pada siklus I. Peserta didik 
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mulai aktif di dalam kelas, baik dalam menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan oleh peneliti saat 

pemberian tindakan di siklus II.  

Dalam siklus II, peserta didik sudah dapat mengaitkan antara konsep pada materi pembelajaran yang 

diberikan dengan keseharian mereka, sehingga dapat memahami konsep pada materi dengan mudah. Dengan 

cara ini, peserta didik terbantu dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata, menghubungkan 

pengetahuan yang mereka miliki, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Huda, 2023). 

Selanjutnya, refleksi dari pelaksanaan siklus II yaitu guru kelas dan peneliti sepakat untuk melakukan siklus 

III sebagai tahap terakhir dari PTK yang dilakukan oleh peneliti untuk memastikan apakah penerapan model 

pembelajaran CTL dapat konsisten dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan hasil refleksi siklus II yang telah disepakati, pelaksanaan siklus III dilakukan pada Rabu, 

3 April 2024. Adapun materi yang digunakan dalam siklus III adalah tentang pentingnya air bagi tubuh 

manusia dengan model pembelajaran CTL. Setelah pemberian tindakan pada siklus III, peserta didik diberikan 

tes akhir siklus berupa tes dengan 20 soal yang hasil analisinya tertera pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Tes Siklus III 

Nilai Frekuensi Soal Benar 

100 0 20 

95 0 19 

90 4 18 

85 6 17 

80 8 16 

75 4 15 

70 0 14 

65 0 13 

60 0 12 

55 0 11 

50 0 10 

Jumlah Peserta Didik 22 

Rata-Rata 82,27 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 75 

Rentan Skor 15 

Median 80 

Varian 25,54 

Standar Deviasi 5,05 

 

Hasil dari analisis data, nilai rata-rata meningkat secara signifikan dan konsisten di setiap siklusnya, 

dalam siklus III memiliki rata-rata sebesar 82,27 dengan ketuntasan 100% (22 peserta didik). Nilai tertinggi 

pada siklus III adalah 90 dengan jumlah peserta didik 4, dan nilai terendah adalah 75 dengan jumlah 4 peserta 

didik. Dapat dikatakan dari hasil analisis data pada siklus III, bahwa penggunaan model pembelajaran CTL 

dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan dan konsisten.  

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL 

berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. Rangkuman hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai di setiap siklus serta ketuntasan hasil belajar baik secara keseluruhan 
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maupun individual. Proses ini dimulai dari observasi awal penelitian, dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus I, 

siklus II, dan siklus III, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran CTL pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV di SDN Ngesrep 03 berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dikarenakan pembelajaran model CTL berpusat pada peserta didik (student centered) maka seluruh 

peserta didik tidak hanya membaca dan menghafal dalam kegiatan pembelajaran, namun dengan cara 

mengalami dan mengkontruksikan langsung pengetahuan mereka secara mandiri dan kontekstual (Prety et al., 

2023). Selain itu, penggunaan model pembelajaran CTL juga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 

karena peran aktifnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut juga memberikan pengaruh baik terhadap 

psikologis peserta didik,  agar mereka tertarik dan antusias dalam pembelajaran di kelas (Amelia et al., 2023; 

Lubis et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar (Nilai Rata-Rata) 

 

Hasil penelitian ini menujukan bahwa para guru harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang diajarkan. CTL menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan kreatif 

sehingga peserta didik tidak hanya menghafal dan membaca, namun mengalaminya secara langsung. Hasil 

penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini dikuatkan oleh penelitian lain seperti (Aziz & Shani, 2022; Diana 

& Djazilan, 2023; Sitiasih, 2019; Tamam Syaifuddin et al., 2021) menunjukan bahwa selain dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, CTL juga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 

kolaboratif, kreatif, dan memberikan pemahaman yang lebih bermakna kepada peserta didik. Selain itu, 

penggunaan model CTL juga memiliki pengaruh positif pada  proses pembelajaran Bahasa Indonesia. CTL 

seringkali hanya digunakan untuk pembelajaran yang membutuhkan proses inquiry seperti halnya 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Rijal, 2015) dan lainnya, namun dapat dikatakan juga dapat 

digunakan dalam setiap pembelajaran lain seperti Bahasa Indonesia. Sejalan dengan penelitian (Astuti, 2020), 

tidak hanya IPA yang mengharuskan peserta didik berfikir dan belajar secara kontekstual, akan tetapi semua 

mata pelajaran termasuk Bahasa Indonesia juga membutuhkan dan mengajak anak untuk berfikir dan belajar 

secara kontekstual. Disi lain, pembelajaran secara kontekstual juga dapat memberikan kegiatan pembelajaran 

yang efektif untuk digunakan guru dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya karena dengan 

adanya hubungan antara materi belajar dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik juga memperoleh banyak 

keuntungan diantaranya mereka dapat meningkatkan kemampuan proses mereka (inquiry) dan bukan hasil 

dari mengingat, menghafal, dan materi dari guru, melainkan dari kehidupannya sehari-hari (Afriani, 2018; 

Malo, 2020).  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas IV 

SDN Ngesrep 03, Semarang. Sehingga dapat disimpulkan tujuan dari penelitian dilakukan untuk mengatasi 

masalah yang dialami oleh guru kelas IV saat pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya pemahaman materi 

oleh peserta didik dan hasil belajar dari peserta didik yang disebabkan oleh model pembelajaran yang dipakai 

kurang sesuai dengan materi pembelajaran dan tidak adanya kegiatan yang mengajak peserta didik untuk 

berfikir secara konteksrual. Karenanya, temuan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan 

praktis yang dapat dijadikan pedoman oleh para pendidik Sekolah Dasar dalam mengatasi hambatan serta 

tantangan yang serupa dengan konteks penelitian tersebut. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran CTL di lingkungan pendidikan dasar. 
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